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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses berpikir matematis
siswa kelas X SMAN 13 Takalar dalam menyelesaikan masalah kontekstual barisan
dan deret berdasarkan tahapan Polya ditinjau dari tingkat pemahaman konsep.
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Subjek penelitian terdiri dari 3 orang
siswa vyang dipilih melalui teknik purposive sampling, mewakili kategori
pemahaman konsep tinggi (S1), sedang (S2), dan rendah (S3). Instrumen penelitian
meliputi Tes Kemampuan Awal Matematika (TKAM), Tes Kemampuan Pemecahan
Masalah (TKPM), dan pedoman wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa:
(1) Subjek S1 menunjukkan trajektori berpikir sistematis pada tahap memahami
dan merencanakan, namun mengalami stagnasi prosedural pada tahap
pelaksanaan rencana akibat defisit keterampilan aljabar (pemfaktoran), dengan
kontrol metakognisi yang baik. (2) Subjek S2 memiliki pemahaman masalah parsial
dan mengalami hambatan kognitif berupa kegagalan koneksi matematis saat
menyusun rencana, sehingga tahap pelaksanaan dan evaluasi tidak terlaksana. (3)
Subjek S3 mengalami hambatan literasi matematis fundamental sejak tahap awal,
sehingga aktivitas penyelesaian bersifat spekulatif (trial and error) tanpa landasan
logis. Temuan ini mengimplikasikan perlunya penerapan strategi pembelajaran
terdiferensiasi yang menargetkan titik kritis kognitif pada masing-masing level
kemampuan siswa.

Kata Kunci: Proses Berpikir Matematis, Tahapan Polya, Pemahaman Konsep,
Barisan dan Deret

A. Pendahuluan

Pendidikan matematika pada hakikatnya merupakan pilar utama dalam
mentransformasi kemampuan kognitif siswa guna menghadapi tantangan
intelektual yang kompleks. Di era pendidikan modern, matematika tidak lagi
dipandang sekadar sebagai kumpulan rumus dan angka yang kaku, melainkan
sebagai instrumen vital untuk melatih ketajaman nalar dan logika berpikir. Salah
satu indikator utama keberhasilan transformasi pendidikan ini adalah terbentuknya
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kemampuan berpikir matematis pada diri siswa (Firdaus, 2024a; Nasrun et al.,
2023). Kemampuan ini merupakan sebuah proses kognitif tingkat tinggi yang
melibatkan berbagai aktivitas mental krusial, di antaranya meliputi kemampuan
mengenali pola, melakukan spesialisasi, memformulasikan generalisasi, hingga
kapasitas dalam pengambilan keputusan logis secara mandiri. Penguasaan terhadap
kemampuan berpikir matematis ini menjadi modal fundamental bagi siswa untuk
dapat menganalisis dan memecahkan berbagai problematika, baik di dalam
lingkungan akademis maupun dalam konteks kehidupan nyata (Firdaus et al.,
2022).

Dalam implementasi kurikulum matematika pada jenjang kelas X, salah satu
materi yang menjadi domain sangat relevan untuk melatih dan menguji kemampuan
berpikir matematis adalah materi Barisan dan Deret. Karakteristik materi ini
terbilang unik dan esensial, karena secara eksplisit menuntut kemampuan
identifikasi pola hubungan antar angka secara mendalam sebelum pola tersebut
dirumuskan secara abstrak ke dalam model matematika (Firdaus et al., 2020;
Novitasari & Shodikin, 2020). Penyelesaian persoalan barisan dan deret tidak dapat
dilakukan secara impulsif; siswa diwajibkan untuk merepresentasikan masalah,
menemukan keteraturan, dan melakukan deduksi logis. Oleh karena itu, materi ini
sering kali menjadi tolak ukur sejauh mana skema kognitif dan struktur pemahaman
konsep matematika seorang siswa telah terbangun dengan utuh (lkram et al., 2020).

Namun, harapan ideal yang tertuang dalam kurikulum berbanding terbalik
dengan realitas kognitif yang ditemukan di lapangan, khususnya di SMAN 13
Takalar, yang menunjukkan adanya kesenjangan (gap) yang cukup memprihatinkan
antara tuntutan kurikulum dengan kemampuan aktual siswa. Berdasarkan data hasil
pra-penelitian yang telah dilakukan, ditemukan bahwa rata-rata nilai tes siswa pada
materi Barisan dan Deret hanya mencapai skor 62,00. Capaian akademis ini secara
signifikan berada jauh di bawah ambang batas Kriteria Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran (KKTP) yang telah ditetapkan oleh pihak sekolah, yakni sebesar
75,00. Fenomena ketidaktuntasan massal ini mengindikasikan adanya disfungsi
pada proses asimilasi pengetahuan, di mana siswa mengalami kesulitan yang serius
dalam mengoperasionalkan kemampuan berpikir matematisnya secara optimal.

Selain itu, pengembangan kemampuan penalaran matematis menjadi target utama
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agar siswa tidak hanya mampu menghafal rumus, tetapi juga memiliki daya nalar
untuk menarik kesimpulan yang logis dari pola-pola barisan angka yang diberikan
(Nuraini, F. Hidayat, 2024). Kurangnya kemampuan ini sering kali menjadi
penyebab utama siswa mengalami kegagalan dalam menyelesaikan persoalan
matematika yang bersifat kontekstual.

Lebih jauh, rendahnya prestasi akademis tersebut tidak terjadi begitu saja,
melainkan berakar pada lemahnya pemahaman konsep siswa terhadap fondasi
materi. Observasi lanjutan mengungkap sebuah kecenderungan pedagogis yang
keliru, di mana banyak siswa cenderung belajar secara mekanistik dan prosedural
semata. Alih-alih mengonstruksi pemahaman, siswa lebih memilih jalan pintas
dengan hanya menghafal rumus suku ke-n (Un) tanpa memahami struktur
konsepnya secara utuh. Gaya belajar yang bersifat hafalan ini sangat rentan dan
tidak fleksibel. Akibatnya, ketika instrumen evaluasi dimodifikasi menjadi soal
cerita atau persoalan kontekstual, siswa kehilangan pijakan logikanya. Siswa secara
masif mengalami hambatan kognitif (cognitive obstacles) saat menyelesaikan
persoalan yang bersifat non-rutin, karena mereka tidak memiliki kedalaman
pemahaman relasional untuk mentransformasikan informasi tekstual menjadi
bahasa matematika.

Untuk membedah kompleksitas hambatan kognitif tersebut, diperlukan sebuah
kerangka kerja analitis yang sistematis. Pemecahan masalah berbasis tahapan Polya
diakui secara luas sebagai salah satu metodologi paling komprehensif untuk
melacak lintasan kognitif siswa. Sayangnya, tinjauan terhadap berbagai literatur
dan penelitian terdahulu memberikan gambaran yang masih sangat beragam dan
parsial mengenai proses kognitif siswa. Sebagian besar kajian terdahulu di bidang
ini masih terjebak dan hanya berfokus pada analisis kesalahan (error analysis)
secara umum pada hasil akhir lembar jawaban siswa. Sangat sedikit penelitian yang
berupaya menyelami "aktivitas mental™ siswa pada setiap tahapan pemecahan
masalah secara real-time, apalagi mengaitkannya dengan tingkatan pemahaman
konsep dasar yang dimiliki oleh masing-masing individu (Saputri & Mampouw,
2018).

Berangkat dari celah literatur (research gap) tersebut, kebaruan (novelty) dari

penelitian ini terletak pada deskripsi proses berpikir matematis yang secara
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langsung disinkronkan dengan indikator pemahaman konsep siswa. Penelitian ini
tidak sekadar menilai benar atau salahnya hasil hitungan, melainkan membedah
trajektori kognitif siswa selangkah demi selangkah. Lebih lanjut, kebaruan ini
menjadi sangat urgen dan memiliki nilai kontribusi praktis yang tinggi karena
diaplikasikan di sekolah dengan karakteristik input heterogen seperti SMAN 13
Takalar. Kondisi demografi kognitif siswa yang beragam di sekolah tersebut
menuntut adanya pemetaan yang presisi agar tenaga pendidik dapat merancang
strategi intervensi pembelajaran yang terdiferensiasi dan tepat sasaran.

Oleh karena itu, sebagai upaya konkret untuk memberikan sumbangsih teoretis
maupun praktis terhadap perbaikan mutu pendidikan matematika, penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan secara mendalam mengenai proses berpikir
matematis siswa dengan tingkat pemahaman konsep tinggi, sedang, dan rendah
dalam menyelesaikan masalah barisan dan deret berdasarkan tahapan Polya.
Melalui pemetaan yang komprehensif ini, diharapkan dapat ditemukan titik kritis
atau akar permasalahan dari stagnasi berpikir siswa, sehingga ke depannya dapat
dirumuskan solusi instruksional yang lebih adaptif dan efektif. Pentingnya analisis
proses berpikir dalam matematika didasarkan pada pandangan bahwa kemampuan
kognitif siswa sangat dipengaruhi oleh tingkat pemahaman konsepnya (Zebua et
al., 2020) Selain itu, literasi matematis juga berperan penting dalam membantu
siswa mengubah soal cerita menjadi model matematika yang benar (Saputra, 2024)
Hal ini menuntut adanya strategi pembelajaran yang lebih personal, seperti
pembelajaran terdiferensiasi, agar setiap level kemampuan siswa dapat
terakomodasi dengan baik (Astria et al., n.d.; Firdaus, n.d 2024.) pemahaman
konsep, kemampuan koneksi matematis juga memegang peranan vital dalam
memecahkan persoalan barisan dan deret, karena siswa harus mampu
menghubungkan pola angka dengan rumus yang relevan (Sa’dijah et al., 2021;
Sengkey et al., 2023).

B. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif
yang dilaksanakan di SMAN 13 Takalar. Subjek penelitian terdiri dari 3 orang

siswa kelas X yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Pemilihan

Halaman | 994



Proses Berpikir Matematis Siswa Kelas X SMAN 13 Takalar Ditinjau Dari Tingkat Pemahaman
Konsep Barisan Dan Deret

didasarkan pada skor Tes Kemampuan Awal Matematika (TKAM) dan kecakapan
komunikasi, yang masing-masing mewakili kategori kemampuan tinggi (S1),
sedang (S2), dan rendah (S3).

Instrumen penelitian yang digunakan meliputi instrumen utama, yaitu peneliti
sendiri, dan instrumen pendukung. Instrumen pendukung terdiri dari TKAM yang
berisi 6 butir isian singkat mengenai pola bilangan dan aljabar dasar, Tes
Kemampuan Pemecahan Masalah (TKPM) berbentuk uraian mengenai masalah
kontekstual optimalisasi anggaran penggalian sumur bor, serta pedoman
wawancara mendalam. Seluruh instrumen pendukung telah divalidasi oleh dua
orang ahli.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes tertulis dan wawancara
berbasis tugas (task-based interview). Data yang terkumpul dianalisis
menggunakan model interaktif yang mencakup reduksi data, penyajian data
(melalui narasi deskriptif dan tabel komparatif), dan penarikan kesimpulan.
Keabsahan data diuji menggunakan triangulasi teknik dengan menyilangkan secara
langsung hasil pekerjaan tertulis pada lembar TKPM dengan transkrip verbal dari
hasil wawancara mendalam.(Susanti, 2025)

C. Hasil Dan Pembahasan
Sebagai tahap awal pemetaan, Tes Kemampuan Awal Matematika (TKAM)
diberikan kepada 28 siswa kelas X. Hasil pemetaan ini menjadi dasar penentuan
tingkat pemahaman konsep siswa. Distribusi frekuensi hasil tes disajikan pada
Tabel 1.
Tabel 1 Distribusi Frekuensi TKAM Siswa Kelas X

No Kategori Rentang Skor  Jumlah Subjek Presentase (%)
Pemahaman
1 Tinggi 86-100 6 Siswa 21,43%
2 Sedang 76-85 18 Siswa 64,29%
3 Rendah 0-75 4 Siswa 14,28%
Total 28 siswa 100%

Berdasarkan Tabel 4.1, mayoritas siswa (64,29%) berada pada kategori sedang.
Tiga representasi subjek yang terpilih (S1, S2, S3) kemudian diberikan soal
pemecahan masalah (TKPM) yang dianalisis menggunakan tahapan Polya
(Polya, 1973).
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1. Subjek Kategori Tinggi (S1)
Subjek S1 menunjukkan trajektori berpikir yang sangat sistematis dan
terstruktur. Pada tahap memahami masalah, S1 mampu mengidentifikasi
parameter biaya awal, beda, dan akumulasi biaya, yang mencerminkan
kematangan skema kognitif dalam melakukan abstraksi ke representasi
matematis formal. Pada tahap menyusun rencana, S1 memiliki koneksi
matematis yang kuat dengan secara spontan memilih rumus jumlah n suku
pertama (Sn). Namun, stagnasi prosedural terjadi pada tahap melaksanakan
rencana. S1 mengalami defisit keterampilan prasyarat aljabar saat
dihadapkan pada pemfaktoran persamaan kuadrat dengan konstanta besar
(n? + 7n — 540 = 0). Beban kognitif yang terlalu berat menyebabkan S1
gagal menemukan akar persamaan. Meski penyelesaian tidak tuntas, pada
tahap memeriksa kembali, S1 mampu melakukan pemantauan diri (self-
monitoring) dengan menyadari persis letak hambatan teknisnya,
menunjukkan kesadaran metakognitif yang amat baik. sebagaimana
ditunjukkan pada Gambar 1.

Sgo=—n+mr L0 . 70+ 2
340. 000, qq

Gambar 1. Titik Stagnasi Prosedural Subjek S1 pada Tahap Melaksanakan
Rencana
Berdasarkan Gambar 1, terlihat bahwa beban kognitif yang terlalu berat
menyebabkan S1 terhenti dan gagal menemukan akar persamaan. Meski
penyelesaian tidak tuntas, pada tahap memeriksa kembali, S1 mampu
melakukan pemantauan diri (self-monitoring) dengan menyadari persis
letak hambatan teknisnya, menunjukkan kesadaran metakognitif yang amat
baik. Trajektori berpikir yang sistematis dan terstruktur pada fase awal
pemecahan masalah yang ditunjukkan oleh S1 mencerminkan kematangan
skema kogpnitif dalam melakukan abstraksi fakta kontekstual menjadi notasi
matematis formal. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Wahyuni &
Angraini, 2021) yang mengemukakan bahwa siswa berkemampuan tinggi

umumnya mampu melaksanakan seluruh tahapan Polya secara runtut.
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Namun, stagnasi prosedural yang terjadi pada tahap pelaksanaan rencana
akibat defisit keterampilan aljabar (pemfaktoran) memperkuat argumentasi
bahwa penguasaan konsep matematis harus didukung oleh kesiapan
keterampilan operasional agar tidak terjadi diskontinuitas saat eksekusi
strategi. Kendati demikian, kesadaran metakognitif S1 dalam mengenali
letak hambatan teknisnya selaras dengan temuan (Sari et al., 2024)
mengenai efektivitas fungsi self-monitoring pada siswa unggul. Identifikasi
terhadap pola kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal barisan dan deret
ini mengonfirmasi bahwa kendala utama tidak hanya terletak pada aspek
kognitif, tetapi juga pada ketidaktelitian dalam prosedur komputasi
(Saputro, 2023) Hal ini menegaskan perlunya penguatan pada tahap
pemeriksaan kembali (looking back) agar siswa mampu menyadari
kekeliruan mereka sebelum mencapai kesimpulan akhir.
2. Subjek Kategori Sedang (S2)

S2 mampu memahami masalah secara lisan, menangkap informasi esensial
seperti biaya penggalian dan peningkatannya. Akan tetapi, pada tahap
menyusun rencana, S2 mengalami hambatan kognitif berupa kegagalan
koneksi matematis. Karena skema berpikirnya masih bersifat instrumental,
S2 kebingungan membedakan penerapan rumus barisan (Un) dan deret
(Sn). Ketidakmampuan merumuskan model matematika ini memutus
jembatan logika, berakibat pada kosongnya lembar jawaban di bagian

eksekusi penyelesaian seperti yang terlihat pada Gambar 2.

Dir béf‘&?&‘ ku\n Fedalamon Wiok S ynaoy Tt
darad Agay; .

M ow__ . J0oroue 3‘.\ (D' O
Gambar 2. Hasil Lembar Kerja Subjek S2 yang Menunjukkan Kegagalan

AT Yo

Koneksi Matematis
Kondisi pada Gambar 2 mengonfirmasi bahwa diskoneksi pengetahuan
mencegah siswa melangkah lebih jauh. Konsekuensinya, tahap
melaksanakan rencana dan memeriksa kembali sama sekali tidak terlaksana.
Analisis terhadap subjek S2 mengungkap adanya diskoneksi kognitif antara

kemampuan identifikasi informasi lisan dengan konstruksi rencana tertulis.
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S2 mengalami hambatan kognitif (cognitive obstacle) signifikan pada tahap
menyusun rencana, yang mengonfirmasi hasil penelitian (Zebua et al.,
2020) bahwa kegagalan dalam memahami konsep secara relasional
mengakibatkan siswa kesulitan mendiferensiasi penggunaan rumus barisan
(Un) dan deret (Sn) pada persoalan non-rutin. Kondisi stagnasi ini juga
memperkuat pandangan (Langi et al., n.d.) bahwa tanpa pemahaman konsep
yang kokoh, proses berpikir matematis siswa akan mengalami blank karena
tidak memiliki skema memadai untuk mengaitkan informasi lama dengan
masalah baru.
3. Subjek Kategori Rendah (S3)

S3 menunjukkan hambatan fundamental yang kontinu sejak fase pertama
Polya. Lemahnya tingkat literasi matematis dasar membuat S3 gagal
memahami teks masalah. Akibatnya, S3 tidak memiliki rencana
penyelesaian (devising a plan). Pada tahap pelaksanaan, S3 mengalami
disorientasi tujuan dan beralih pada manipulasi angka spekulatif (trial and
error) tanpa landasan konseptual barisan dan deret, yang secara jelas

terekam pada Gambar 3.

me." & 200 060
fa=tie®

Gambar 3. Aktivitas Hitung Spekulatif (Trial and Error) Subjek S3
Aktivitas pada Gambar 3 membuktikan ketiadaan pemahaman masalah. Hal
ini secara langsung juga menyebabkan S3 kehilangan instrumen kendali
metakognitif untuk memverifikasi validitas hasil perhitungannya pada tahap
evaluasi akhir. Hambatan yang dialami subjek S3 bersifat fundamental
karena muncul sejak fase awal Polya akibat rendahnya literasi matematis
dasar. Temuan mengenai aktivitas mental yang bersifat spekulatif (trial and
error) pada S3 secara eksplisit mendukung penelitian (Fadillah et al., 2024),
yang mengungkapkan bahwa kegagalan siswa sering kali berakar pada
kecenderungan untuk langsung melakukan manipulasi angka tanpa melalui
tahap pemahaman masalah yang mendalam. Fenomena ini memperkuat

pandangan (Firdaus, 2024b) mengenai pentingnya investigasi literasi
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matematika, di mana kelemahan dalam literasi akan secara langsung
menghambat kemampuan bernalar dalam memformulasikan penyelesaian
masalah matematika. Lebih lanjut, hilangnya kontrol metakognitif pada S3
sejalan dengan temuan (Wahyuni & Angraini, 2021) bahwa siswa kategori
rendah cenderung pasif dan tidak mampu melakukan verifikasi validitas
jawaban karena sejak awal tidak memahami esensi tujuan dari permasalahan
tersebut, Stagnasi kognitif yang ditemukan pada subjek dalam penelitian ini
sejalan dengan temuan (Dari et al., n.d.) yang menyatakan bahwa hambatan
utama siswa dalam memecahkan masalah matematika sering kali terletak
pada ketidakmampuan menghubungkan informasi baru dengan skema yang
telah dimiliki. Hal ini menegaskan bahwa pengembangan perangkat
pembelajaran yang berfokus pada lintasan berpikir siswa sangat diperlukan
untuk meminimalisir kesalahan prosedural (Maryani et al., 2025), Analisis
ternadap alur berpikir siswa dalam penelitian ini memberikan gambaran
mendalam mengenai hambatan epistemologis yang sering kali tidak terlihat
hanya dari hasil jawaban akhir saja (Maryani et al., 2025) Hal ini
menunjukkan bahwa kegagalan siswa bukan sekadar kesalahan hitung,
melainkan adanya keterputusan skema berpikir.
D. Kesimpulan
Tingkat pemahaman konsep sangat menentukan kelancaran siswa dalam
melaksanakan tahapan pemecahan masalah Polya. Siswa dengan pemahaman
konsep tinggi mampu merencanakan strategi logis namun rentan terhambat pada
keterampilan teknis aljabar tingkat lanjut. Siswa berkemampuan sedang mengalami
kegagalan koneksi matematis yang menghentikan proses penyusunan rencana.
Sementara itu, siswa berkemampuan rendah terhambat secara fundamental oleh
defisit literasi matematis yang memicu proses hitung spekulatif. Oleh karena itu,
temuan ini memberikan implikasi penting perlunya penerapan strategi
pembelajaran terdiferensiasi di kelas. Guru matematika dituntut untuk tidak lagi
menyamaratakan metode pengajaran, melainkan harus menargetkan titik Kkritis

kognitif secara spesifik pada masing-masing level kemampuan siswa.
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